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Ditulis oleh Halimi Zuhdy pada Jumat, 06 September 2019

Manusia itu makhluk yang unik, ia bisa ter senyum pula bisa tertawa, bisa mengeluh
dan menerima keluhan, juga sering menolak untuk dibuat tempat mengeluh,
mengeluhnya lebih banyak dari ridanya.

Manusiaitu makhluk unik, menerima banyak nikmat, tapi sering melupakannya, bahkan
merasatak pernah menerimanya. Bila diberi nikmat, masih sering merasa sedikit, bila
dikasih lebih banyak juga tidak merasa banyak, kadang merasa belum pernah diberi.

Manusiaitu unik, nikmat yang pernah dirasakan terhapus dengan setetes penyakit yang
diderita. Sering pula melupakan segala kenikmatan terhebatnya.

Keunikan ini, bagi merekayang tidak pernah bersyukur walau merasakan nikmat luar
biasa, seperti tenggorokannya kering dari perjalannya pendeknya ketika kehabisan air,
walau sebelumnya perjalan panjangnya selalu ada air yang diminumnya.

la bersedih dengan memutihnya rambut, walau hitamnya sejak kecilnya sudah dinikmati.
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|la marah giginya sakit walau hanya satu detik, lupa puluhan tahun giginya bisa
mengunyah banyak rezki dan nikmat-Nya.

Sesak nafas yang didera, seperti kematian buatnya, lupa bahwa jutaan nafas telah keluar
masuk tanpa biaya. Debu yang menghalangi matanya, membuatnya amarah membara, ia
lupa puluhan tahun matanya memandang kenikmatan dunia tanpa cela.

Sebagaimana Firman Allah Swi:
“Sungguh, manusiaitu sangat ingkar, (tidak bersyukur) kepada Tuhannya”
(Al-*Adiyat;06)

Bacajuga. ApaManfaat Membaca Surah Mu’ awwidzatain?

Dalam ayat ini, Allah menggunakan kata“Kanud” di tambah “lam” untuk taukid
(menguatkan). “laKanud” dalam Tafsir Thabari “lakafur li ni’ami rabbihi”, sangat
mengingkari nikmat-nikmat Tuhannya.

“Kanud” dalam At-Thabari adalah al-Ardhu al-Kanud, bumi atau daratan yang tidak
ditumbuhi apapun.

PUXV? DX XXXV 00 D00 P07 2077?07 P20777? P P00 D0 2077707 707077777

Tentang “Lakanud” Nabi bersabda, “ Mereka sungguh ingkar, mereka yang makan
sendirian, memukul budaknya, dan menolak pemberian”.

QXXX XXV D9 YXXXV0? YXXV0? 0D 000 00000 2000 700 Y20 000700777777

Menurut al-Hasan, “Mereka yang sangat suka mencela Tuhannya, menghitung-hitung
musibah, dan melupakan kenikmatan-kenikmatan”
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Dalam Lisanul Arab, Kanada-Yaknudu-Kandan-Kunudan, diartikan mengingkari nikmat,
seperti Rajulun Kannad. Dalam al-Ma’ ani, juga ada yang bermakna “ Qatha’ ahu”,
memutusnya.

Dalam Tafsir Al-Baghawi, juga diartikan sama, Al-juhud lini’amillah, mengingkari nikmat
Allah. Perkataan al-Husain, sebagaiana dikutip a-Baghawi, Kanud, adalah menghitung-
hitung (banyak mengingat) musibah, dan melupakan banyak nikmat. Sedangkan menurut
Abu Ubaidah, mereka sedikit memberikan sesuatu. Al-Fudhail, mereka yang melupakan
banyak kebaikan dan menyebut banyak kekurangan.

Bacajuga: Tafsir Surah Al-Lahab

Dalam Tafsir Al-Sya'rawi, Kalimat (?7?77?) yang terdiri dari “Kaf”, “Nun” dan “Dal” dari

sangat terkenal di Arab, yang bila seseorang berasal dari Kabilah tersebut dan ia
dinisbatkan kepadanya, disebut al-kindy. Ada yang berpendapat disebut Kabilah Kindah,
kerena kabilah tersebut mengingkari atau menentang orang tua mereka.

“Kanud” mengingkari yang ada, seperti tiada. Merasakan rasa, seperti tak punya rasa.
Berjibun nikmat, berlimpah pemberian, tapi seperti rekaman yang dihapus dalam kaset
kehidupannya. Mengingat segala sedih, susah, dan musibah membakar segala nikmat.

Mudah mudahan kita dijauhkan, segjauh-jauhnya dari “Kanud”, mudah-mudahan
didekatkan dengan “ Syakur”. Amin Y a Rabb
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